BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Salah satu rukun Iman adalah percaya kepada kitab suci Allah. Umat Islam
memiliki Kkitab suci Al-Quran yang dijadikan sebagai pedoman hidup didunia
maupun diakhirat. Oleh karena itu setiap umat Islam wajib untuk membaca,
mempelajari, memahami dan mengamalkan pedoman hidupnya (Al-Quran)
dengan baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari agar umat Islam mengetahui
segala perintah dan larangan yang terkandung didalamnya sehingga umat Islam
selamat dunia dan akhirat. Allah SWT berfirman di dalam Al-Quran tentang Al-
Quran sebagai petuntuk bagi manusia pada surah Al-Bagarah ayat 2 yang artinya
“Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya, petunjuk bagi mereka yang
bertakwa” [QS: Al-Bagarah: 2]. Dan pada surah Al-Bagarah ayat 185 juga Allah
SWT berfirman yang artinya “Bulan Ramadhan, bulan yang di dalamnya
diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-
penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara yang hak dan yang
bathil)...” [QS: Al Bagarah 185].

Kedua ayat diatas menyebutkan secara jelas bahwa Al-Quran berfungsi
sebagai petunjuk bagi orang-orang yang bertagwa yakni orang-orang yang
memelihara diri dari siksaan Allah dengan mengikuti segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-laranganNya dan juga sekaligus menjadi petunjuk bagi
selurun manusia. Didalam hadits Rasulullah SAW juga diriwayatkan mengenai
Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dari Zaid bin Argam yang artinya “Aku
telah tinggalkan pada kamu dua perkara. Kamu tidak akan sesat selama
berpegang kepada keduanya, (yaitu) Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya. (H.R.
Malik, al-Hakim, al-Baihaqi, Ibnu Nashr, Ibnu Hazm)” (Atsary, 2011).

Supaya seseorang dapat untuk memahami dan kemudian mengamalkan
pedoman hidupnya, tentulah harus terlebih dahulu dapat membacanya. Oleh
karena itu, banyak dalil yang menegaskan untuk perintah membaca Al-Quran,

bahkan wahyu Allah yang pertama diturunkan adalah tentang perintah membaca,



yakni terdapat pada surah Al-Alaq ayat 1 yang artinya “Bacalah dengan menyebut
nama Tuhanmu yang menciptakan” [QS: Al-‘Alaq :1]. Perintah membaca Al-
Quran juga diriwayatkan di dalam hadits dari Abu Umamah Al-Bahily Rasulullah
SAW bersabda yang artinya Saya mendengar Rasulullah SAW bersabda:
“Bacalah Al-Quran karena ia akan datang pada hari kiamat memberi Syafaat
kepada pembacanya” [HR. Muslim: 11/197] (Athiq, 2007).

Membaca ayat suci Al Quran tidak sama dengan membaca buku dongeng.
Ada aturan yang harus diperhatikan dalam membacanya agar sesuai dengan
makna yang terkandung didalamnya. Untuk dapat mempelajari bacaan Al-Qur’an
dengan baik dan benar, seseorang dianjurkan untuk dapat memahami ilmu tajwid.
lImu tajwid merupakan ilmu yang harus dimiliki anak sejak kecil dan umat Islam
sebagai dasar sebelum mempelajari ilmu-ilmu lainnya (Permatasari & Falah,
2015), hal ini sangat penting karena hukum membaca Al-Quran sesuai dengan
kaidah ilmu tajwid adalah fardhu ain. Dalil yang menegaskan bahwa kewajiban
membaca Al-Quran dengan tajwid adalah terdapat dalam firman Allah SWT pada
surah Al-Muzammil ayat 4 yang artinya “...Dan bacalah Al-Quran itu dengan
tartil (berlahan-lahan)” [Al-Muzammil: 4]. Imam Ali bin Abi Thalib juga
menjelaskan arti tartil dalam ayat tersebut adalah mentajwidkan huruf-hurufnya
dan mengetahui tempat-tempat berhentinya (Al-Fadhli, 2015).

Keutamaan membaca kitab suci Al-Qur’an juga diriwayatkan didalam
hadits, Dari °‘A-Isyah radhiyallahu ‘anha meriwayatkan bahwa Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Seorang yang lancar membaca Al-Qur’an
akan bersama para malaikat yang mulia dan senantiasa selalu taat kepada Allah,
adapun membaca Al-Qur’an dan terbata-bata di dalamnya dan sulit atasnya
bacaan tersebut maka baginya dua pahala” [HR. Muslim: 798]. Berdasarkan
riwayat tersebut menyatakan bahwa seseorang yang membaca Al-Qur’an tidak
pernah berada dalam kerugian. Hal ini juga menegaskan bahwa seseorang yang
baru belajar membaca Al-Qur’an tidak perlu hilang kepercayaan diri, yang
membuat seseorang justru menjauhi Al-Qur’an karena beranggapan belum dapat
membacanya dengan benar. Padahal, membaca Al-Quran dengan terbata-bata pun
tetap merupakan kebaikan dihadapan Allah SWT (Al-Fadhli, 2015).



Seiring berkembangnya teknologi, berbagai penelitian dan aplikasi yang
dibuat untuk mempermudah mempelajari  Al-Qur’an, khususnya untuk
mempelajari ilmu tajwid seperti penelitian yang dilakukan oleh Rudiyanto (2014)
tentang Aplikasi pembelajaran ilmu tajwid berbasis android. Pada penelitian ini
bertujuan untuk membuat aplikasi pembelajaran ilmu tajwid berbasis android
tentang dasar ilmu tajwid dan contoh pelafalan hukum tajwid yang benar.
Penelitian lain juga telah dilakukan Kanzani (2014) tentang aplikasi visualisasi
pembelajaran menggunakan macromedia flash 8.0 professional, pada penelitian
ini bertujuan untuk meningkatkan proses belajar yang kognitif dan efektif bagi
murid dalam mempelajari dan mengerjakan soal visualisasi pembelajaran ilmu
tajwid. Namun dalam hal ini, belum ada ditemukan penelitian dan aplikasi tentang
bacaan tajwid yang dapat membantu pengguna untuk mengecek bacaan tajwidnya
dan aplikasi yang tersedia sekarang ini misalnya aplikasi yang tersedia di
playstore masih berupa contoh pembelajaran dan contoh suara dari materi ilmu
tajwid yang ada pada aplikasi tersebut, sehingga pengguna aplikasi hanya dapat
menguji pemahaman tentang ilmu tajwidnya.

Melalui perkembangan teknologi informasi saat ini, proses pengenalan
identifikasi suara seseorang sudah dikembangkan melalui komputasi komputer.
Suara manusia merupakan salah satu bentuk bagian diri sendiri (biometric) yang
dapat dijadikan sebagai identifikasi. Suara manusia dapat dikenali oleh manusia
melalui pendengarannya dan penglihatannya, untuk saat ini proses pengenalannya
itu akan dilakukan oleh komputer (Bhaskoro & Riedho, 2012).

Untuk dapat mengenali suara secara terkomputerisasi, langkah pertama
yang harus dilakukan adalah dengan melakukan ekstraksi ciri. Ekstraksi ciri
digunakan untuk mengubah vektor suara yang dihasilkan dari digitalisasi yang
memiliki vektor yang besar menjadi vektor ciri tanpa menghilangan karakteristik
suara tersebut. Ada banyak cara untuk ekstraksi ciri untuk pengenalan suara.
Salah satunya adalah menggunakan Mel Frequency Cepstrum Coefficient (Clara,
2011). Pemilihan metode Mel Frequency Cepstrum Coefficient ini, berdasarkan
pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Riyanto dan Sutejo (2014),
Fitrilina (2012) menyatakan bahwa metode Mel Frequency Cepstrum Coefficient



mempunyai tingkat keakuratan dan waktu ektraksi ciri yang tercepat diantara
ektraksi ciri seperti ZCPA (Zero Crossing with Peak Amplitudes), LPC (Linier
Predictive Coding) dan FFT (Fast Fourier Transform). Setelah dilakukan
ekstraksi ciri suara dilakukan, tahap selanjutnya adalah tahap klasifikasi data hasil
ekstraksi ciri suara tersebut. Pada penelitian ini Kklasifikasi data yang digunakan
metode K-Nearest Neighbor (KNN). Pemilihan metode K-Nearest Neighbor ini,
berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oleh Syafitri (2010)
yang telah membandingkan metode K-Nearest Neighbor (KNN) dan metode
Nearest Clusier Classifier (NCC) dalam pengklasifikasian kualitas batik tulis,
penelitian ini menjelaskan bahwa semua data uji dengan menggunakan classifier
KNN dapat dikembalikan dengan benar, baik berupa data uji yang sama persis
dengan data latihnya maupun data uji yang berbeda dengan data ujinya. Tingkat
akurasi yang diperoleh dari penelitian ini adalah algoritma KNN mencapai
99,38% sedangkan algoritma NCC mencapai 87% dari 45 kali pengujian (Syafitri,
2010).

Pemilihan kedua metode juga berdasarkan pada penelitian yang telah
dilakukan oleh Pramesthi, Hidayat, dan Wijayanto (2012) tentang Analisa dialek
suara telepon dengan Mel Frequency Cepstrum Coefficient dan K-Nearest
Neighbor berbasis pengolahan suara, penelitian ini berhasil membangun suatu
sistem yang dapat mengenali dialek seseorang berdasarkan daerahnya, dialek yang
dideteksi terdiri dari 5 kelas dialek, yaitu Bali, Batak, Jawa, Sunda dan Makassar.
Tingkat akurasi yang telah dicapai sebesar 82%, data suara masukan berasal dari
rekaman percakapan telepon. Penelitian lain juga di lakukan oleh Darmadi, Rizal,
dan Sunarya (2015) tentang deteksi sleep apnea melalui analisa suara dengkuran
dengan metode Mel Frequency Cepstrum Coefficient menunjukkan bahwa tingkat
akurasi yang baik dengan hasil 80% untuk Sleep Apnea dan 96% untuk Snoring
dengan data audio yang dipotong menjadi 10 detik. Penelitian lain juga dilakukan
oleh Harisha, Amarappa, dan Sathyanarayana (2017) tentang pengenalan suara
bahasa Kannada menggunakan algoritma Mel Frequency Cepstrum Coefficient
(MFCC) sebagai ekstraksi ciri dan K-Nearest Neighbor (KNN) sebagai klasifikasi
data untuk aplikasi banking, dalam penelitian ini menggunakan matlab untuk
desain dan simulasi sistem. Pada penelitian tersebut menunjukkan bahwa tingkat



akurasinya sebesar 91.5% dengan menggunakan 450 data latih dari 25 umur
pembicara yang berbeda antara 20 sampai 35 tahun.

Berdasarkan dari latar belakang yang telah dijelaskan, maka pada
penelitian ini penulis akan melakukan penelitian yang berjudul “Penerapan
Metode Mel Frequency Cepstrum Coefficient (MFCC) dan K-Nearest
Neighbor untuk Pengecekan Hukum Tajwid Ikhfa”. Dengan dilakukannya
penelitian ini diharapkan dapat mempermudah dalam proses pembelajaran tajwid
pada komputer dan juga dapat mengetahui tingkat akurasi pengenalan suara dari
metode yang akan digunakan dalam penelitian ini.

1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang timbul dari latar belakang maka dapat
dibuat suatu rumusan masalah yaitu bagaimana cara menerapkan Metode Mel
Frequency Cepstrum Coefficient (MFCC) sebagai ekstraksi ciri suara dan
K-Nearest Neighbor sebagai Kklasifikasi data untuk Pengecekan Hukum Tajwid
Ikhfa serta untuk mengetahui berapa tingkat akurasi yang dihasilkan pada

pengecekan Hukum Tajwid Ikhfa dari metode yang digunakan tersebut.

1.3 Batasan Masalah

Berikut beberapa hal yang menjadi batasan masalah dalam penelitian tugas
akhir yang dilakukan adalah sebagai berikut:
i~ Hukum tajwid yang digunakan dalam penelitian ini hanya proses

pengecekan hukum tajwid Ikhfa.

.2 Sampel suara yang digunakan pada penelitian ini adalah suara anak laki-
laki yang dikategorikan umurnya antara 7 tahun sampai 12 tahun.

& File data latih dan data uji diinputkan dari hasil rekaman (not real time).

4. Kelas keluaran yang digunakan adalah berupa bacaan tajwid benar dan
bacaan tajwid salah.

5: Sampling Rate yang digunakan pada penelitian ini adalah 16000 Hz.

6. Pada penelitian ini tidak membahas cara pengucapan bacaan hukum tajwid
ikhfa.



1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini adalah sebagai

berikut:

¥, Untuk menerapkan Metode Mel Frequency Cepstrum Coefficient (MFCC)
sebagai ekstraksi ciri suara dan K-Nearest Neighbor (KNN) sebagai
klasifikasi data untuk pengecekan hukum tajwid ikhfa.

2 Untuk mengukur tingkat akurasi pengenalan suara menggunakan metode
Mel Frequency Cepstrum Coefficient (MFCC) dan K-Nearest Neighbor
(KNN) untuk pengecekan hukum tajwid ikhfa.

1.5 Sistematika Penulisan

Berikut ini adalah sistematika penulisan Tugas Akhir yang akan dibuat.
Pokok-pokok permasalahan akan diuraikan dalam masing-masing bab yang akan
dibuat, meliputi yaitu:
Bab I Pendahuluan

Menjelaskan tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan

Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.

Bab Il Landasan Teori

Pada bab ini akan dijelaskan tentang teori-teori umum dan khusus yang
berhubungan dengan tugas akhir yaitu Al-Quran, hukum ilmu tajwid, pengenalan
suara (voice recognition), metode ekstraksi fitur Mel Frequency Coefficient dan
metode Kklasifikasi K-Nearest Neighbor serta Teori yang didapatkan berasal dari
buku — buku dan jurnal — jurnal online mengenai penelitian sejenis yang diakses

melalui internet.

Bab 111 Metodologi Penelitian

Bab ini membahas langkah-langkah yang dilakukan dalam proses
penelitian tugas akhir ini, yaitu objek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis sistem, desain sistem, implementasi, pengujian dan evaluasi, kesimpulan

dan saran.



BAB IV Analisa dan Perancangan
Bab ini berisi pembahasan mengenai kebutuhan sistem yaitu yang terdiri

dari proses pengumpulan data, Analisa data dan perancangan sistem.

BAB V Implementasi dan Pengujian
Bab ini berisi pembahasan mengenai implementasi dan pengujian sistem

berdasarkan analisa dan perancangan yang telah dilakukan.

BAB VI Penutup
Bagian ini berisi kesimpulan hasil dari semua tahap yang telah dilalui

selama penelitian dan saran diperoleh untuk pengembangan sistem selanjutnya.



